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Kini Zaman Presiden Sumanto

YOLYAKARTA — Eomidie s
edans/Endhog pemys disoser me-
ri/Rudhume bompanye malah
menyanyl/Politike malth dadi
pentas campur sari/ Rakyart e
TR RN SRS
presidenkuy/ Bersatu  padu midik
sing hleru (Zamannya zaman
odan. Telur penyu disosor anak
itik, Seharugnya kampanye ma
lah menyanyi. Arena politik jadi
penias campur sari. Rakyat kels
paran diajak roman-remanan.
Sumanto presidenku, Bersaiu
padu memikh yang keliru).
Tidak bisa dibayanghkan jika
Sumanto, si kanibal asal Kabupa-
ten Purbalingga, Jawa Tengah
ity dicalonkan bahkan terpiih
sebagnl presiden. Apa vang akan
terjadi seandainya ia betulbetul
dipilih unbuk memimpin negen
dengan 210 jula manusia ini. Za-
min edan, i mungkin jawasban-
Hya
Sosok Sumanto i pemakan
miayat itulah yang menjadi e
ma pameran lukisan Zaman

Edan di Bentara Budaya Yogya:
karta, 1927, Seplember, yang
diikuti 23 pelukis Yogyakarta,
di antara mencka adalsh pelu-
kis terkenal seperti G.M. Su
dharta, Djoko Pekik, dan Po-
pok Tri Wahyudi,

Sementara i, potongan bagt
di atas adakah sebait kidung Jula
Juli yang dibaca Dr. Sindhunata
sebeium dibulanya parmeran .
Romo Sandhu, demikian dia ak-
rab disapa, khusus menulis 13
Bt kidung ity untuk pembiks-
an pemeran tersebut. Namun,
"Tidak ada maksud sedikit pun
untuk mendiskredithan Suman-
to. Tapd, Sumianto stdalah realitas
dan potret dan zaman edan. Su-
mianto sengaja kita jadikan mas-
kot agar menjadi perhatian kita
sermua bahwa zaman scharang
adalah  benar-benar  zaman
edan,” kata Sindhu.

Pembu]r.am parmeran itu juga

jera semanan Yog-
yakarta, seperti kelompok Sin-
ten Hemen, Djaduk Feranto,

Eko Bebek, Gareng Rakasivi,
Joned, Anang Batas, dan kelom-
pok parodi Produk Gagal dari
Universitis Gadjah Mada

Sumanto memang jadi mas
kot acara itu. Hampir semua din-
dingr dan pohon di Bentara Bu-
daya penuh ditempeli gambar
Sumanio yang

Menurug Ssm:ihunm. ber ind
dipilih atas bebernpa alasan.
"Yang pertama, jelas sebentar |
gl Bangsa Indonesia akan me
nyclenggarakan pemilikan
wmum dan pemilihan presiden
secara langsung. Sebagal komu-
kami hanya mengingatkan ja

ngan samipsy peemililan eani
mermilil orang-orang vy =
lah,” kata Peminipin  Hexdakss
Majalah Bas nu,

Dralam pasveeran itu, Dok Pe
kik memamerkan lukisan Lise
tang Kemukus 1965 yong boree
rita fentang hiruk-pikuk politik
di pengujung kebuasaan ream
Ornde Lama "Intinya, dan dubu
sampal sekarang mkyat seliu
ditindas, selaly diperalat dan di-
jadikan obyek. Semeniora fu,

yang kuasa selalu menindas.
Htfthhw'am:dnhﬁ rakyat
hetila butuh saja,” kata Djoko.

Karya lain adalah Muds Segio-
I, Thea falis karya Popok
Tri Wahyudl Lunkizan akrilik di
atas karvas ini bercerita tenfang
- anak muda yang scl
b keritfs atas kebijakan pemenin
tah. Tapi, begitu diberi kesem-
patan menjadi pejabal. mercka
berubah menjadi kapitalis yang
menindas.

Sedangkan pelukis  Yaksa
Agnus memamier kan Zemidse Za-

man Edan, Nek Ngepit Ora Ke-
deuman. Sebuah draming di atas
kanvas it bencerita tentang da-
Lumnya jurang pemisah antara si
miskin dan & kaya Digambar-
kan di sana orang miskin yang
hanya naik sepeda enthel sclalu
kalah dan jadi obyek peninds-
safL

Pameran lubdssn ini selaligus
menandal ulang tahun Bentara
Budaya Yogyakarta, Selain bisa

!'m:njinmli lukisan, pengunung
juga berkesempatan mengoleksi
kaus Partai Repubbk Tulang B
lulang. Th bagrian depan kaars fiu
bergambar lambarg partad, se
dang di bagian belakang terds
pad tulizan “Sumanio: Sava Wae
rad, Tagk Tidak Lumrah®, Katsy
kata ite diambil dart wawancars
Tempo dengan Sumanto bebera
s wadotu laku di Purbalinggra,

B zyadul amen



